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ABSTRAK 

Maylawati Sari: 1701125004. “Hubungan Antara Pengetahuan Lingkungan Dengan Pro-

Environmental Behavior Masyarakat Perkotaan”. Skripsi. Jakarta: Program Studi 

Pendidikan Biologi Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Univeristas Muhammadiyah 

Prof. DR. HAMKA, 2021. Background: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

hubungan pengetahuan lingkungan hidup dengan Pro-Environmental Behavior pada 

masyarakat Perkotaan. Subjek populasi dalam penelitian ini adalah masyarakat perkotaan 

di salah satu kelurahan di Jakarta Barat. Sampel dalam penelitian ini berjumlah 276 orang 

dengan rentang usia antara 15-64 tahun. Metode: Jenis penelitian yang digunakan 

kuantitatif deskriptif dengan metode korelasional. Teknik pengumpulan data dengan 

menggunakan 20 butir soal pilihan ganda mengenai yakni pengetahuan lingkungan yang 

dimiliki setiap masyarakat dengan mengembangkan Pengukuran indikator North 

American Associate of Environmental Education (NAAEE) dan 20 butir angket mengenai 

cerminan seseorang dalam bertindak dari kegiatan Pro-Environmental Behavior 

berdasarkan indikator dari General Ecological Behavior Scale (GEBS). Teknik analisis 

data yang digunakan pada penelitian menggunakan uji linieritas regresi sederhana. Teknik 

pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan non probability sampling dengan 

teknik insidental sampling. Hasil: Dari output hasil analisis melalui SPSS versi 25 

diperoleh angka koefisien korelasi sebesar 0,177**. Artinya tingkat kekuatan hubungan 

antara antara pengetahuan lingkungan dengan pro environmental behavior adalah sebesar 

0,177 atau hubungan sangat lemah. Maka dari hasil uji pearson bahwa terdapat 

korelasional antara pengetahuan lingkungan dengan pro-environmental behavior dengan 

nilai signifikansi atau Sig. sebesar 0,003 karena nilai 0,003 < 0,05 atau 0,01 maka artinya 

ada hubungan yang signifikan antara variabel pengetahuan lingkungan dengan pro 

environmental behavior. Kesimpulan: Terdapat hubungan antara pengetahuan 

lingkungan dengan Pro-environmental Behavior pada tingkat Pendidikan SMP dan D3. 

Sedangkan pada tingkat Pendidikan SD, SMA dan S1 tidak terdapat hubungan antara 

pengetahuan lingkungan dengan Pro-Environmental Behavior. 

Kata Kunci: Pengetahuan Lingkungan, Perilaku Pro-Lingkungan, Masyarakat Perkotaan 
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ABSTRACT 

Maylawati Sari: 1701125004. "The Relationship Between Environmental Knowledge 

and Pro-Environmental Behavior of Urban Communities". Essay. Jakarta: Biology 

Education Study Program, Faculty of Teacher Training and Education, Universitas 

Muhammadiyah Prof. DR. HAMKA, 2021. Background: This study aims to determine 

the relationship between environmental knowledge and Pro-Environmental Behavior in 

urban communities. The population subjects in this study were urban communities in one 

of the urban villages in West Jakarta. The sample in this study found 276 people with an 

age range of 15-64 years. Methods: The type of research used is descriptive quantitative 

with correlational method. Data collection techniques using 20 multiple choice questions 

regarding the environmental knowledge possessed by each community by developing the 

North American Associate of Environmental Education (NAAEE) indicator measurement 

and 20 questionnaire items regarding a person's reflection in acting from Pro-

Environmental Behavior activities based on indicators from General Ecological Behavior 

Scale (GEBS). The data analysis technique used in the study used a simple regression 

linearity test. The sampling technique in this study used non-probability sampling with 

incidental sampling techniques. Results: From the output of the analysis through SPSS 

version 25, the correlation coefficient is 0.177**. This means that the level of strength of 

the relationship between environmental knowledge and pro-environmental behavior is 

0.177 or a very weak relationship. From the results of the Pearson test that there is a 

correlation between environmental knowledge and pro-environmental behavior with a 

significance value or Sig. of 0.003 because the value of 0.003 <0.05 or 0.01 means that 

there is a significant relationship between the environmental knowledge variable and pro-

environmental behavior. Conclusion: There is a relationship between environmental 

knowledge and Pro-environmental Behavior at the junior high school and D3 levels of 

education. Meanwhile, at the elementary, high school and undergraduate education levels, 

there is no relationship between environmental knowledge and Pro-Environmental 

Behavior. 

Keywords: Environmental Knowledge, Pro-Environmental Behavior, Urban Communities  
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BAB I 

PENDAHULAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Kota Jakarta merupakan kota yang terus berkembang dan menjalankan 

tugasnya menjadi pusat bisnis dan politik. Dampaknya Jakarta memiliki 

pencemaran air dan udara pada lingkungan yang berakibat fatal karena 

berpengaruh terhadap kesehatan manusia dan kesejahteraan ekonomi jika 

kualitas lingkungannya tidak sehat. Karena tidak adanya keseimbangan 

tersebut Jakarta sebagai ibukota Indonesia menjadi salah satu kota terkotor 

yang dianggap tidak memenuhi standar dari aspek kebersihan dan kesehatan 

(Utina & Baderan, 2009). Pada masyarakat perkotaan menimbulkan gaya 

hidup dengan menggunakan fasilitas elektronik yang membutuhkan energi 

lebih banyak yang menimbulkan sisi negatif bagi lingkungan hidup. 

Masalah lingkungan yang sedang dan telah terjadi meliputi kesehatan 

lingkungan seperti air minum bersih tidak memadai dan sanitasi. Aktivitas 

lingkungan seperti polusi udara, penggunaan transportasi pribadi, 

pembuangan limbah dan sampah plastik, hilangnya daerah hijau untuk 

penyerapan air dan efek rumah kaca (S. G. Purnama, 2018). 

Karakteristik budaya kota tidak sekedar menyangkut pengetahuan atau 

pemahaman masyarakat tentang manusia dan bagaimana hubungan yang 

baik antara manusia satu dengan yang lainnya. Tetapi juga menyangkut 

masalah pengetahuan, pemahaman, serta kebiasaan manusia dan alam yang
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saling berinteraksi. Dari sebuah pengetahuan itu perlu adanya sebuah 

gerakan untuk menghayati, mengimplemntasikan, mengajarkan, dan 

mewariskan kepada generasi selanjutnya. Budaya kota yang berkaitan 

dengan pelestarian lingkungan yang meliputi tanah dan air dapat diartikan 

bahwa pengetahuan itu berupa nilai, norma, dan sikap yang sampai saat ini 

masih terus ditaati dan dijaga kelestariannya oleh masyarakat unuk 

melestarikan sumber daya air, mengurangi kerusakan tanah, serta mengatur 

penggunaan air dan tanah yang terdapat di lingkungannya (Maridi, 2015). 

Upaya pelestarian lingkungan hidup di Indonesia akan berhasil jika 

didukung oleh semua masyarakat. Adanya pengetahuan akan mempengaruhi 

kesadaran lingkungan. Namun dalam hal ini ketidaktahuan pengetahuan 

lingkungan menyebabkan ketidaksadarannya menjaga lingkungan. Dengan 

demikian, dapat dikatakan bahwa pengetahuan merupakan tahap awal 

terjadinya persepsi yang kemudian melahirkan sikap dan pada gilirannya 

menghasilkan perbuatan atau tindakan. Melalui pengetahuan yang baik 

tentang suatu hal maka bisa mendorong terjadinya perubahan perilaku dan 

menyebabkan seseorang akan bersikap positif terhadap hal tersebut. Dengan 

adanya niat untuk melakukan kegiatan akhirnya dapat menentukan kegiatan 

tersebut benar-benar dilakukan atau tidak. (Harmuningsih & Saleky, 2019).  

Perilaku manusia pada saat pemenuhan kebutuhan hidupnya, baik itu 

secara langsung ataupun tidak langsung memiliki dampak bagi lingkungan. 

Hal yang dapat meminimalisir terjadinya dampak buruk dari kegiatan 

manusia dalam memenuhi kebutuhannya, maka perlu adanya perilaku yang 
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akan bertanggung jawab terhadap lingkungan. Pro-environmental behavior 

diartikan sebagai perilaku-perilaku yang dilakukan untuk mengurangi atau 

meminimalisir efek-efek buruk yang akan terjadi pada lingkungannya (F. 

Purnama et al.,2020). Pro-environmental behavior adalah sebuah perilaku 

atau tindakan yang memiliki tujuan guna memperbaiki keadaan yang ada 

pada lingkungan maupun meminimalisir terjadinya kerusakan pada 

lingkungan. Terdapat faktor-faktor yang mempengaruhi pro-environmental 

behavior diantaranya lokus kontrol, nilai-nilai, pengalaman masa, 

pandangan politik, pengetahuan dan pendidikan, pandangan terhadap 

lingkungan, kepribadian, gender, usia, rasa tanggung jawab, tujuan, dan 

kelayakan tempat (Rezkika et al., 2019). 

Hubungan manusia dengan lingkungan hidup bersifat sirkuler, yang 

berarti segala sesuatu yang dilakukan manusia terhadap lingkungannya akan 

berdampak kembali pada manusia tersebut. Sehingga sangat penting 

diadakannya pelestarian lingkungan (Ahmadi et al., 2018). Pada UU No. 23 

Th. 1997 Lingkungan Hidup adalah kesatuan ruang dengan semua benda, 

daya, keadaan, dan makhluk hidup, termasuk didalamnya manusia dan 

perilakunya yang mempengaruhi kelangsungan perikehidupan dan 

kesejahteraan manusia serta makhluk hidup lainnya. Salah satu solusi yang 

dilakukan untuk mencegah kerusakan dan pencemaran lingkungan yaitu 

pendidikan lingkungan hidup (PLH) dengan memberikan penjelasan dan 

motivasi pentingnya memiliki sikap peduli lingkungan dalam atau diluar 

pendidikan formal karena lingkungan akan berpengaruh signifikan terhadap 
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perilaku manusia. Memiliki pengetahuan lingkungan dan perilaku peduli 

lingkungan sangatlah penting karena baik buruknya kondisi suatu 

lingkungan juga ditentukan berdasarkan baik buruknya sikap dan perilaku 

manusia terhadap lingkungan (Ahmadi et al., 2018). 

Dalam pendidikan formal melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, 

atau latihan yang berlangsung di sekolah dan diluar sekolah untuk 

mempersiapkan diri agar mampu beradaptasi dengan lingkungan hidup 

secara tepat dimasa depan. Namun pendidikan formal masyarakat tidak 

menjamin bahwa masyarakat akan mempunyai perilaku peduli terhadap 

lingkungan, begitu juga dengan rendahnya tingkat pendidikan masyarakat 

dapat mempengaruhi perilaku peduli terhadap lingkungan (Wulansari, 

2019). Dari Penjabaran diatas muncul ketimpangan antara keduanya yaitu 

adanya permasalahan pada hubungan antara pengetahuan lingkungan 

dengan perilaku pro lingkungan masyarakat perkotaan. Penelitian ini 

brertujuan untuk mengetahui pengetahuan lingkungan hidup yang dimiliki 

masyarakat apakah terdapat hubungan atau keterkaitan dengan pro-

environmental behavior bagi kelangsungan hidup masyarakat perkotaan di 

Kelurahan Kalianyar, Kecamatan Tambora, Jakarta Barat, DKI Jakarta.  

Daerah Kecamatan Tambora terletak di Jakarta barat yang memiliki 

luas wilayah terkecil diantara kecamatan lain di Jakarta barat dengan jumlah 

penduduk terbesar sehingga kecamatan tambora menjadi kawasan yang 

padat penduduk (Sutanti, Tjahjono, dan Syaufina 2020). Kawasan 

pemukiman Kecamatan Tambora tumbuh semakin tidak teratur dilihat dari 
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tingkat kerapatan antar bangunan yang sangat tinggi, dan berdekatan tanpa 

adanya jarak pada rumah tersebut, lebar jalan yang semakin menyempit, dan 

buruknya sanitasi. Selain itu kecamatan tambora rentan terhadap masalah 

sosial yang meliputi rendahnya angka pendidikan, rawan terhadap bencana 

kebakaran, perselisihan antar kelompok warga dan tingginya angka 

kemiskinan (Ambarwati dan Sungkawa 2016). Serta untuk memperkuat 

penelitian ini adalah penelitian terdahulu dari (Habibie, 2020) dalam 

penelitiannya yang bertujuan untuk mengetahui hubungan antara Efikasi 

Diri dan Pengetahuan Lingkungan dengan Perilaku Bertanggung Jawab 

terhadap Lingkungan. maka penulis akan “Hubungan Antara Pengetahuan 

Lingkungan Dengan Pro-Environmental Behavior Masyarakat Perkotaan”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang yang dikemukakan. Maka 

identifikasi masalah dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Bagaimana pemahaman masyarakat perkotaan tentang lingkungan 

hidup?  

2. Bagaimana perilaku masyarakat perkotaan terhadap Pro-Environmental 

Behavior? 

3. Apakah terdapat hubungan antara pengetahuan lingkungan dengan Pro-

Environmental Behavior yang dimiliki oleh masyarakat perkotaan? 
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C. Batasan Masalah 

Agar teciptanya efektvitas dan efesiensi penulisan, maka ruang 

lingkup masalah yang akan diteliti oleh penulis akan dibatasi. Adapun 

pembatasan masalah penelitian ini adalah hubungan pengetahuan 

lingkungan dengan Pro-Environmental Behavior masyarakat perkotaan 

Kelurahan Kalianyar, Kecamatan Tambora, Jakarta Barat. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pembatasan masalah di atas, maka masalah yang 

dirumuskan dalam penelitian ini adalah “Apakah terdapat hubungan antara 

pengetahuan lingkungan dengan Pro-Environmental Behavior masyarakat 

perkotaan Kelurahan Kalianyar, Kecamatan Tambora, Jakarta Barat?”. 

E. Tujuan Penelitian 

Dari Penjabaran rumusan masalah diatas. Adapun tujuan dari 

penelitian ini sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui pengetahuan lingkungan hidup pada masyarakat 

Kelurahan Kalianyar, Kecamatan Tambora, Jakarta Barat. 

2. Untuk mengetahui Pro-Environmental Behavior pada masyarakat 

Kelurahan Kalianyar, Kecamatan Tambora, Jakarta Barat. 

3. Untuk menguji hubungan pengetahuan lingkungan hidup dengan Pro-

Environmental Behavior pada masyarakat Kelurahan Kalianyar, 

Kecamatan Tambora, Jakarta Barat. 
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F. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Sebagai refrensi secara akademis dalam rangka untuk menambah 

khasanah ilmu pengetahuan biologi dan ilmu lingkungan yang 

berkarakter perkotaan.  

2. Sebagai masukan kepada guru-guru biologi dalam upaya meningkat 

kualtitas pembelajaran biologi, sehingga hasil pembelajaran yang 

dilaksanakan dapat mengubah sikap dan perilaku peserta didik. 

3. Sebagai masukan bagi masyarakat Perkotaan Kelurahan Kalianyar, 

Kecamatan Tambora, Jakarta Barat untuk menanamkan sikap dan 

tindakan peduli lingkungan yang menjadi salah satu usaha pelestarian 

lingkungan hidup. 

4. Bagi penulis penelitian ini sebagai bekal pengetahuan dan syarat 

penyelesaian tugas akhir untuk memperoleh gelar sarjana pendidikan. 

5. Sebagai bahan masukan kepada penulis lainnya yang ingin melakukan 

penelitian sejenis di lokasi yag berbeda. 
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